BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada lokasi penelitian di ruas jalan pantura
desa Kabunan kabupaten Pemalang terkait perlengkapan jalan masih kurang seperti
tidak adanya rambu peringatan, sedangkan untuk rambu petunjuk terdapat pada
lokasi penelitian. Untuk dari aspek geometric jalan ditemukan permukaan jalan yang
berlubang, retak maupun tambalan, selain itu ada bukaan median yang letaknya tidak
pada akses jalan yang menuju desa sehingga mengakibatkan para pengendara
mengambil jalan pintas yang hendak menyeberang atau pindah jalur dengan cara
melawan arus, perilaku tersebut sangat membahayakan baik untuk pengendara itu
sendiri maupun pengendara dijalan mayor. Sedangkan aspek perlengkapan jalan
berupa marka jalan sudah ada tetapi harus dilakukan pengecatan ulang serta pagar
pengaman belum sepenuhnya ada pada pada lokasi penelitian tersebut. Kondisi
penerangan jalan ada beberapa yang tidak berfungsi atau mati dan serta warning light
yang sudah tidak berfungsi. Dijelaskan bukaan median dan perilaku pengendara

2. Berdasarkan hasil analisis HIRARC pada lokasi penelitian di ruas jalan pantura desa
Kabunan kabupaten Pemalang terdapat 13 temuan hazard dengan kriteria risk level
low ada 3, risk level moderate ada 3, risk level high ada 6, dan risk level extreme ada
1. Dari analisis tersebut sudah tertera pengendalian resiko agar dapat meningkatkan
keselamatan dan mengurangi angka kecelakaan pada lokasi penelitian di ruas jalan
Kabunan kabupaten Pemalang.

3. Upaya peningkatan keselamatan pada lokasi penelitian di ruas jalan pantura desa
Kabunan kabupaten Pemalang guna mengurangi potensi kecelakaan seperti dengan
memberikan metode engineering seperti penutupan tempat penyeberangan
kendaraan, pengecatan ulang marka jalan, pemasangan rambu lalu lintas,
penggantian lampu penerangan jalan dan pemasangan pagar pengaman. Selain itu
memberikan metode education atau memberikan edukasi sosialisasi terkait
keselamatan berlalu lintas, dan memberi metode enforcement atau penegakkan

hukum bagi para pelanggar lalu lintas.
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V.2 Saran

1. Penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan kepada Dinas Perhubungan
Kabupaten Pemalang serta Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Pemalang perlu adanya pemasangan dan pemeliharaan perlengkapan jalan secara
berkala serta pemeliharaan jalan secara berkala terhadap jalan baik yang berlubang,
retak maupun tambalan dengan melakukan pemerataan permukaan jalan.

2. Melakukan review secara periodik terhadap hasil temuan inspeksi keselamatan jalan
dengan kondisi nyata yang ditemukan.

3. Melakukan Kerjasama antara kepolisian Kabupaten Pemalang atau Dinas Perhubungan
Kabupaten Pemalang dengan pemerintah setempat untuk melakukan edukasi kepada
masyarakat sekitar mengenai perilaku berlalu lintas dengan baik dan benar.

4. Untuk penelitian lanjutan, dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai
rekomendasi yang diberikan dengan objek penelitian yang lebih banyak atau dengan

menambah parameter lain .
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